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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran matematika dilakukan di sekolah-sbkgéng dimulai dari
jenjang sekolah dasar sampai ke perguruan tinggiol8h merupakan lembaga
pendidikan formal tempat berlangsungnya prosegarat@engajar. Dalam hal ini
guru mempunyai perasaan yang memberi motivasi lkegeiva untuk belajar,
dimana dalam proses belajarnya guru memberikan ibgab dan arahan
sehingga siswa dapat mencapai tujuan yang direkaana

Dengan memperhatikan Undang-undang Republik Indariés. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Ibatielah dikemukakan
bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartdalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan unémgembangkan potensi
peserta didik, agar menjadi manusia yang berimanb#atagwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia dan menjadi warganaeyang demokratis serta
bertanggungjawab. (Depdiknas, 2003:13)

Pendidikan tersebut harus dilaksanakan sebaik-paikecara menyeluruh
yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotBalah satu upaya yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan diamgaadengan melakukan

perbaikan terhadap system pendidikan yang dimudai tthgkat sekolah dasar

sebagai landasan untuk ke tingkat yang lebih tinggi



Peranan seorang guru sangat berarti dalam kebarhgwioses kegiatan
belajar mengajar, selain faktor-faktor lainnya. da»al melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagai pengajar dan pendidik seagang harus memperhatikan
berbagai faktor, sebelum menentukan usaha apaatghkdh mana yang harus
ditempuh dalam proses belajar mengajar yang dilagap

Andi Hakim Nasution (1998:243) menyatakan bahwa ldisha suatu
pengajaran yang berkaitan dengan suatu materi Wunk tertentu prinsip
keterlaksanakan dipengaruhi oleh empat komponeokpgiitu pembawa materi,
penguji materi, pendekatan dan penerima matertdaRaval suatu pembelajaran,
guru harus dapat membangun minat belajar, rasa tagu dan merangsang siswa
untuk berpikir, hal ini dapat diartikan suatu taridsiapan siswa secara mental
untuk terlibat aktif dalam pembelajaran matematikimtuk itu seorang guru
dituntut untuk memiliki wawasan, pengetahuan yauas ldan profesional yang
tinggi dan juga mempunyai kreatifitas untuk kelaaoa dan keberhasilan
siswanya agar tercapainya tujuan pendidikan sexanamal usaha yang dilakukan
seperti menguasai bahan pelajaran, memahami sdijék membuat program
menggunakan strategi dan metode mengajar yang, teyegigelola kelas, serta
kegiatan belajar mengajar dengan menggunkan atdt lyang tepat. Terlihatnya
minat siswa dan rasa keingintahuan siswa telahKiesgrta termotivasinya siswa
untuk berfikir ini berarti siswa telah siap secarantal untuk terlibat aktif dalam
suatupembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan penguasaan islasaain. Dengan

menguasai matematika, siswa akan mudah untuk mejapellmu-ilmu yang



lain. Pendidikan matematika pada setiap tingkatik 8i sekolah dasar maupun
di tingkat lanjutan adalah untuk membangun pengetahketerampilan dan sikap
terkait dengan matematika. Adapun pembelajaranf adilam pendidikan
matematika dapat berlangsung dalam proses perialidaitau proses bertanya
dengan kondisi yang aktif (dalam sikap mencari) titdek sekedar menerima.

Berdasarkan paparan di atas, upaya guru yang #dakuntuk memotivasi
dan mengaktifkan siswa dalam belajar matematikéahdaengkondisikan situasi
belajar menjadi kegiatan siswa mengupayakan peragcaiasalah atau mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan; baik masaalpattanyaan yang diajukan
guru maupun siswa; mendorong ketertarikan siswakumendapatkan informasi
atau menguasai keterampilan melalui pemecahan amaatéhu mencari jawaban
atau pertanyaan, mendesak siswa secara halus ergekik mengkaji atau
menilai suatu jawaban pertanyaan, suatu pendagat s@iatu penyelesaian
masalah.

Salah saru cara untuk meningkatkan hasil suatu @efaban matematika
agar menarik dan tidak menjenuhkan yaitu mengkdtaispembelajaran secara
berkelompok, belajar bekerjasama untuk belajar barianggungjawab dalam
menyelesaikan soal, siswa belajar dan bertanggwabjgpada kemajuan belajar
temannya. Johnson & Johnson (1994) mengatakan bahjuan pokok belajar
kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa umhéningkatkan prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu makglompok.

Kondisi serupa yang terjadi di Sekolah Dasar Negarmas Mulya,

khususnya di kelas IV, siswa merasa bosan ketikagiketi pembelajaran



matematika dan malas untuk menyelesaikan soal, Mg jawaban.
Penjelasan guru harus diulangi pada materi yangasa8ebagai upaya
memantapkan siswa pada mata pelajaran bilangamaecBroses pembelajaran
yang dapat membantu siswa menguasai dan mengenarakgkisep tersebut
dengan kehidupan sehari-hari.

Dari hasil pembelajaran diketahui bahwa pembelajdniégangan pecahan
yang disampaikan pada siswa tanpa pembelajaramfgelkg terlihat siswa kurang
dapat memahami konsep pelajaran yang dipelajaridghini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan tes.

Dari hasil tes pembelajaran bilangan pecahan peaea skelas IV pada
kegiatan pratindakan ditemukan bahwa pemahamandaitapecahan tergolong
masih rendah. Siswa belum mampu dalam memenuhkatwatindikator. Dari
hasil penelitian pratindakan diketahui bahwa damlph keseluruhan siswa kelas
IV SDN Tunas Mulya yang berjumlah 20 siswa, terdal@ orang siswa yang
memperoleh nilai 40 (50%) dan 4 orang siswa yangpegoleh nilai 50 (20%),
serta tidak ada siswa yang memperoleh nilai minié@a{0%). Berdasarkan hasil
perolehan nilai siswa tersebut dapat dikatakan péajaran bilangan pecahan
dapat dikatakan kurang berhasil hal ini dikarenasawa yang memperoleh skor
minimal 60 tidak ada (0%, berarti kurang dari 60%tulk dinyatakan tidak
berhasil).

Berdasarkan temuan, refleksi, dan diskusi denganaheSejawat bahwa
penguasaan siswa kelas IV SDN Tunas Mulya dalam ahami soal dan

permasalahan operasi hitung pada bilangan pecdbeam.observasi diketahui



bahwa faktor, penyebab rendahnya kemampuan memabidgangan pecahan

pada siswa adalah faktor dari siswa sendiri datofafuru kelas (sebagai guru
matematika juga). Dilihat dari faktor penyebab d#siva adalah siswa cenderung
kurang dapat serius pada saat pembelajaran . Adakton penyebab guru adalah
kurangnya kreatifitas dan variasi dalam pembelajagang dapat membantu
siswa.

Mengingat kompetensi dasarnya adalah bilangan pecahaka diperlukan
variasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemo@am siswa dalam
memahami  bilangan pecahan. Dengan pembelajaranmgelo diharapkan
kemampuan siswa dalam pemahaman bilangan pecahmamyhes.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pemiaeta) kooperatif tipe
Jigsaw. Pembelajaranligsaw ini dengan teknik dimana guru memperhatikan
skemata atau latar belakang siswa dan membanta sremgaktitkan kegiatan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Siswa punrf@ena dengan sesama
siswa dalam suasana gotong royong dan meningk&ttarampilan siswa dalam
berkomunikasi baik guru maupun dengan sesama siSelingga pemahaman
siswa dalam dalam pembelajaran bilangan pecahamgha.

Tujuan pembelajaradigsaw sebagai pembelajaran pada bilangan pecahan
antara lain adalah untuk memudahkan siswa memalpambelajaran dalam
pemahaman bilangan pecahan, dalam suasana berkd&laiap bergotong royong
dengan komunikasi yang lebih baik. Dengan ini p@nehencoba untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pen#ralaj bilangan pecahan

sebagai salah satu variasi dalam pembelajaran unarkngkatkan kemampuan



siswa memahami bilangan pecahan dengan judul “Upkleningkatkan

Pemahaman Pecahan di Kelas IV Melalui Pembelajagsaw.”

B. Rumusan Masalah

Beradasarkan latar belakang masalah di atas dsih refleksi terhadap
masalah yang berkaitan dengan rendahnya nilairaédayang dicapai dalam
evaluasi akhir belajar terhadap proses pembalajamsetematika, maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: secaranumasalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana meningkatkan pemahaman pecahan sisas ké SD dalam
pembelajaradigsaw? “

Agar permasalahan di atas dapat terarah, maka dij@rarkan masalah
tersebut kedalam beberapa pertanyaan penelitiagaeberikut
1. Bagaimana cara pembelajaralgsaw untuk meningkatkan pemahaman

pecahan di kelas IV SDN Tunas Mulya?
2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajareaha@ di kelas IV SDN

tunas Mulya dengan menggunakan pembelajdigsaw?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah kimhengetahui tentang

pembelajaradigsaw untuk meningkatkan hasil belajar dalam konsep Ip@ta



Secara lebih khusus tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui gambaran tentang pembelajdigsaw untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pecahan di kelas IV SDN Tuanky3/

2. Mengetahui gambaran tentang hasil belajar siswanmldonsep pecahan di

kelas IV SDN tuna Mulya melalui pembelajathgsaw.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian mengenai penggunaan pembelajrgsaw dalam pembelajaran
matematika pada bilangan pecahan untuk meningkatkaat siswa kelas IV SD

Negeri Tunas Mulya dalam memahami materi pelajaPamelitian ini dilakukan

sebagai inovasi pembelajaran dalam upaya mengerkdnrardan meningkatkan

teknik pembelajaran sesuai dengan satuan tuntutelas,k kondisi dan
permasalahannya. Berdasarkan masalah penelitiantiaan penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Bagi sekolah has ail penelitian inidiharapkan mampenambah infromasi
mengenai model-model pembelajaran matematika Khyaushbilangan
pecahan.

2. Bagi guru hasil penelitian dapat digunakan sebagiéernative dalam
pembelajaran matematika yang digunakan dalam mangguru dapat
mencoba model pembelajaran iniketika menemukarepalahan yang sama di

kelas.



3. Bagi siswa manfaat penelitian menggunakan pembatajggsaw adalah agar
mereka dapat mememiliki antusias yang tinggi pad@jgran matematika
khususnya konsep pecahan.

4. Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat digunakamtuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa dalam memahami pemebeljdiggaw serta menambah

wawasan dalam penggunakan pembelajdigaw dalam suatu pembelajaran

E. Definis Operasional

Sesuai dengan pokok permasalahan yang akan diangiajadi objek
penelitian yaitu “Upaya meningkatkan pemahaman lpatali kelas IV melalui
pembelajaran Jigsaw”. Dalam permasalahan tersebut muncul ~kata kunci

“Pembelajaradigaw dan hasil belajar”

1. Pembelajaranligsaw adalah salah satu pembelajaran kooperatif dengan
anggota 4 sampai 5 orang. Dalam pembelajaligmsaw setiap anggota
kelompok ditugaskan mempelajari salah satu topiteriéu, setiap anggota
kelompok menyelesaikan topik yang sama dengan @aadggdompok lain.
Setelah berdiskusi para siswa kembali ke kelompakngsing-masing untuk
menjelaskan atau mediskusikan topik yang telahlajgrénya kepada teman-
teman kelompoknya. Pembelajaraligsaw dapat menciptakan suasana
kondusif dimana siswa aktif dan ikut berpartisipatlam mengikuti
pembelajaran bekerjasama dengan siswa lain secaopetatif serta

meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Pembelajaligsaw adalah



pembelajaran yang membentuk tim ahli. Hasil belggarg diharapkan adalah
adanya perubahan secara kognitif, afektif dan psdtor.
2. Hasil belajar adalah nilai tes matematika setiggwai setelah mengikuti

pembelajaran matematika pada konsep pecahan dpagwelajaradigaw.

F.  Sistematika Penulisan
Sebagai sistematika pembahasan dalam Penelitizasakan Kelas ini,

penulis susun sebagai berikut:

Bab | PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang terjadi dalam beberaga sab
diantaranya: latar belakang masalah, rumusan nhsala
tujuanpenelitian, manfaat penelitian, definisi c@ynal, serta
sistematika penelitian.

Bab Il KAJIAN PUSTAKA
Bab Il ini berisi mengenai penegrtian belajar, pegitya alat peraga,
alat peraga kertas warna, hasil belajar, evalussl belajar, pengertian
belajar, serta pembelajaran pecahan sederhana.

Bab [l METODOLOGI PENELITIAN
Merupakan metodologi penelitian yang berisi metqoenelitian,
prosedur penelitian, lokasi dan subjek penelitiaknik pengumpulan

data dan analisis data.

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Merupakan pembahasan masalah dan analisis datashekdn hasil
penelitian keseluruhan instrument yang telah dikakupeneliti.

BabV  KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bab terakhir yang berisi kesiumpulan mdraban dan
saran-saran atau rekomendasi.

Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran

Riwayat Hidup



